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ABSTRAK 

Penelitian tentang analisa usaha itik peking dengan penambahan tepung 

daun keladi tikus dalam analisa usaha itik peking telah selesai di laksanakan dan 

berlangsung tanggal 12 februari sampai 12 april 2020. metode penelitian yang 

digunakan adalah pengamatan langsung, data yang dikumpullkan adalah data 

primer dan skunder. Penelitian terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil 

penelitian biaya produksi (Rp/ekor/periode); 47,626; 46,775; 51,201 dan 42,624, 

laba /rugi (Rp/ekor/periode); 14110; 7100; 9190 dan -2103, dan BC/Ratio 

(Rp/ekor/periode); 1,42; 1,18; 1,22 dan 0,95, dan IOFC (Rp/ekor/periode); 

25,100; 18,090; 20,180; dan 8,887. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan tepung daun keladi tikus, menggunakan 10% tepung daun 

keladi tikus dapat meningkatkan total hasil produksi pada pemeliharaan itik 

peking dan dapat menurunkan harga pakan pada pemeliharaan itik peking. 

 

Kata Kunci : Analisa Usaha, Tepung Daun Keladi Tikus, Itik Peking. 
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ABSTRACT 

Research on peking duck business analysis with the addition of rodent taro 

leaf flour in the peking duck business analysis has been completed and took place 

from 12 February to 12 April 2020. The research method used was direct 

observation, the data collected were primary and secondary data. The study 

consisted of 4 treatments and 5 replications. Results of research on production 

costs (Rp / head / period); 47,626; 46,775; 51,201 and 42,624, profit / loss (IDR / 

head / period); 14110; 7100; 9190 and -2103, and BC / Ratio (IDR / head / 

period); 1.42; 1.18; 1.22 and 0.95, and IOFC (IDR / head / period); 25,100; 

18,090; 20,180; and 8,887. The conclusion of this study shows that the use of 

rodent taro leaf flour, using 10% rat taro leaf flour can increase the total 

production yield in raising Peking ducks and can reduce the price of feed in 

Peking duck rearing. 

 

Keywords: Business Analysis, Rat Taro Leaf Flour, Peking Duck. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Itik peking merupakan jenis bebek pedaging unggulan yang berasal dari 

negri cina.dari segi fisiknya, itik jenis ini memiliki badan yang cukup gemukdan 

berbulu putih seperti angsa.bebek peking mulai gemar diternakan oleh para 

peternak karna sifat yang lebih tahan terhadap serangan penyakit tertentu.sehingga 

dalam pemeliharaannya ternak bebek peking initergolong lebih muda dibandingkan 

jenis bebek pada umumnya. 

Biasanya ternak bebek membutuhkan waktu sekitar 2-3 bulan untuk 

mencapai 2 kg.hal ini berbeda jika ternak bebek peking,cukup membutuhkan waktu 

sekitar 45 hari untuk mencapai bobot 2-3 kg.dengan kata lain ternak bebek peking 

sangat lebih hemat,baik waktu pemeliharaan dan biaya pakan yang dikeluarkan 

tidak menjadi lebih minim. 

Disamping itu,permintaan terhadap bebek peking pun saat ini kian 

meningkat di pasaran.hal ini karena daging bebek peking memiliki tekstur lebih 

empuk,lebih lembut,lebih gurih,serta memiliki kandungan gizi yang lebih tinggi 

dibaandingkan bebk lokal.kondisi seperti inilah yag membuat para pedagang dan 

pemilik rumah makan lebih memilih pasokan daging bebek peking. 

 Pemberian tepung daun keladi tikus yang dilakukan pada ternak itik 

bertujuan untuk mengurangi biaya pengeluaran pembelian pakan dengan tidak 

mengabaikan kualitas daging itik peking yang dihasilkan. Itulah yang melatar 

belakangi penelitian dengan penambahan Tepung Daun Keladi Tikus Pada Ransum 

itik peking. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa usaha itik peking 

dengan dengan penambahan daun keladi tikus pada ransum. 

Hipotesis Penelitian 

Campuran antara pakan ransum dengan tepung daun keladi tikus dijadikan 

sebagai pakan alternatif berpengaruh dalam analisa usaha bagi itik peking. 

Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi kepada masyarakat untuk mengetahui pengaruh 

pemberian tepung daun keladi tikus dengan campuran pakan ransum 

sebagai pakan alternatif terhadap konsumsi protein itik peking. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi kepada peternak 

mengenai tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) dengan 

campuran pakan ransum sebagai pakan alternatif terhadap analisa usaha itik 

peking. 

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memperoleh gelar 

sarjana peternakan di prodi peternakan Fakultas Sains Dan Teknologi  

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Bebek Peking 

Itik asli Indonesia termasuk jenis Indian runner yang memiliki karakteristik 

postur tubuh hampir tegak membentuk sudut 700 dari permukaan tanah, mampu 

menempuh jarak jauh, warna paruh dan kaki hitam. Ciri fisik dari itik lokal adalah 

postur tubuh tegak seperti botol, langsing, aktif dan kuat berjalan (Iskandar dan 

Vanvan, 2001). Lebih lanjut dijelaskan bahwa itik memiliki kepala kecil, matanya 

terang dan letaknya agak dibagian atas kepala. Sayap tertutup rapat pada badan dan 

ujung bulu sayap terdapat diatas pangkal ekor. Kaki berdiri tegak dan agak pendek, 

warna bulu coklat tua bercampur coklat kemerahan, namun ada pula yang berwarna 

putih bersih, putih kekuningan, abu-abu dan hitam. Itik jantan biasanya berwarna 

lebih tua dari warna betinanya. 

Ambara et al (2013) menerangkan bahwa itik dapat menghasilkan daging 

dalam juga telur. Itik pedaging merupakan sumber daging nomor dua setelah ayam 

baik itu ayam broiler maupun ayam kampung disusul oleh puyuh, merpati, dan 

kalkun. 

Menurut Sasongko dan Harimurti (1998), ternak itik mempunyai beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan ternak unggas lainnya yaitu: mampu 

mempertahankan produksi lebih lama dengan pengelolaan yang sederhana, dapat 

berproduksi dengan baik, disamping itu tingkat kematian (mortalitas) umumnya 

kecil serta dapat memanfaatkan pakan yang berkualitas rendah.  
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Kedudukan Itik dalam sistemmatika (taksonomi) hewan dapat di 

kelompokkan sebagai berikut: 

Filum  : Chor 

Sub filum : Vertebrata 

Kelas   : Aves 

Sub kelas : Neornithes 

Ordo  : Anserriformis 

Famili  : Lemellirostres 

Genus  : Anaridae 

Spesies : Anas Plathyrynchos 

(Tungka dan Budiana, 2004). 

Keladi tikus 

Keladi tikus (Typonium Flagelliforme) merupakan salah satu jenis tanaman 

obat yang bermanfaat dalam menyembuhkan penyakit kanker di antaranya kanker 

payudara dan kanker rahim (Heyne, 1987), merupakan tanaman asli Indonesia yang 

banyak ditemui dipulau jawa dan tumbuh dengan baik pada ketinggian 1 – 300 m 

di atas permukaan laut (Essai, 1986).  

Kandungan kimia pada keladi tikus di antaranya adalah alkaloid, saponin, 

steroid, dan glakosida (Syahid, 2007), namun belum diketahui bahan aktif yang 

spesifik pada keladi tikus yang berperan dalam menyembuhkan penyakit kanker. 

 Keladi tikus umumnya diperbanyak secara vegetatif dangan pemisahan 

anakan\bongol (Essai, 1986). Perbanyakan secara vegatatif akan mengurangi 

pembentukan genotipe-genotipe baru. Walaupun menghasilkan biji, persilangan 

tampaknya jarang terjadi, sehingga keragaman dalamn jenis cukup sempit. Upaya 
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eksplorasi ke berbagai daerah Indonesia belum mampu meningkatkan ragam dalam 

jenis. Sampai saat ini koleksi tanaman baru memiliki dua nomor aksesi yang 

terdapat di Kebun Percobaan Sukamalia, Sukabumi yaitu jenis bertangkai dan 

berdaun mirip segitiga dan berwarna hijau, dan bertangkai bawah merah hati dan 

berdaun mirip segitiga dan memiliki kuping (Martono et al, 2005). Salah satu upaya 

untuk meningkatkan ragam genetik tanaman adalah pemanfaatan kultur in vitro 

melalui kergaman somaklonal yang dalam hal ini dapat dilakukan melalui kultur 

proptoplast, kultur sel tunggal maupun kultur sel kalus (Larkin dan Scowcrooft. 

1988). Keragaman somaklonal berpeluang sebagai sumber genotipe tanaman baru 

untuk tujuan pemulian. Timbulnya keragaman dapat disebabkan karena perubahan 

genetik pada tingkat DNA, gen atau kromosonm yang terjadi selama proses 

pengulturan (Pelloquin, 1981). Keragaman ini dapat ditingkatkan dengan perlakuan 

mutasi baik secara fisik maupun kimia, terutama bila diaplikasikan pada kultur yang 

tidak berdeferensi (Li dan Chen, 1983). Banyak dialporkan bahwa sejumlah mutan 

dapat dihasilkan dari kalus dan sel bebas seperti tanaman yang tahan terhadap 

penyakit, toleran salinitas, kekeringan maupun herbisida. Selain itu berpeluang 

tanaman hasil keragaman somaklonal berpeluang untuk pengembangan seleksi in 

vitro yang sangat berguna dalam progam pemulian tanaman (Ahloowalia, 1982). 

Aplikasi teknik ini sudah banyak dilakukan pada berbagai tanaman di antaranya 

pada tanaman nilam (Mariska dan Seswita, 1994).  

2,4-D merupakan auksin kuat yang sering digunakan secara tunggal untuk 

menginduksi terbentuknya kalus dari berbagai jaringan tanaman (Bhojwani dan 

Razdan, 1996). Zat pengatur tumbuh ini juga efektif untuk inisiasi kalus (Nagasawa 

dan Finier, 1998). Penggunaan kombinasi antara auksin (2-4,D) dengan sitokinin 
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(Benzyl Adenim ataupun Kinetin) akan meningkatkan proses induksi kalus (Litz el 

al, 1995). Efektifitas zat pengatur tumbuh auksin maupun sitokim eksogen 

bergantung pada konsentrasi hormon endogen dalam jaringan tanaman (Bhaskaran 

dan Smith, 1990) Selanjutnya sitokinin (Benzyl Ademin) umum digunakan dalam 

proses regenerasi kultur in vitro karena zat pengatur tumbuh ini berfungsi dalam 

pemebelahan sel dan diferensiasi tunas adventif dari kalus (Bhojwani dan Razdan, 

1996).  

Hasil penelitian pada tanaman hias Alocasia micholitziana (Araceae) 

menunjukan bahwa induksi kalus dapat diperoleh pada kombinasi auksin (2,4-D) 

dengan sitokinin (kinetin) dan kalus dapat beregenerasi secara normal pada media 

yang diperkaya dengan Benzyl Adenin (Thao et al, 2003). 

Biaya 

Istilah biaya (cost) tidaklah sama dengan beban (expense) dan kerugian 

(lost) Seringkali istilah istilah ini digunakan dalam pengertian yang sama. Biaya 

merupakan pengeluaran pengeluaran atau nialai pengorbanan untuk memperoleh 

barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang atau mempunyai 

manfaat yang lebih satu periode tahunan. Biasanya tercermin dalam neraca sebagai 

aset (asset) perusahaan (firdaus, 2009).  

Menurut Cahyono (1994), bahwa biaya dalam usaha tani harus 

diperhitngkan sesuai dengan iklim usaha yang sedang berlangsung, selanjutnya 

Cahyono (1994) dalam menambahkan, bahwa biaya usahatani meliputi biaya tetap 

dan biaya tidak tetap. Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak 

tergantung produksi,yang terdiri dari :biaya sewa tanah, biaya peralatan, bunga 

pinjaman berupa uang, dan penyusutan atasbarang barang inventaris, sedangkan 
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biaya tidak tetap adalah biaya yang diperlukan pada saat proses produksi 

berlangsung, yang terdiri : biaya pakan, biaya obat obatan, b iaya tenaga kerja. 

 Menurut Rasyaf (2002) biaya yang dikeluarkan peternak tergantung pada 

beberapa hal berikut : 

a. Biaya yang dikeluarkan tergantungjenis ternak, dalam hal ini spesifikasi tiap 

ternak jelas menghasilkan bbiaya yang berbeda beda. 

b. Biaya yang dikeluarkan tergantung besar kecilnya usah peternakan. 

c. Biaya yang dikeluarkan tergantung pada kemampuan manajemen dan 

administrasi peternakan. 

  Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan 

produksi dari suatu produk dan akan dipertemukan (dimatchkan) dengan 

penghasilan (revenue) di periode mana produk itu dijual. Sebelum laku dijual, biaya 

produksi diperlukan sebagai persediaan (inventories). Biaya ini terdiri dari atas: 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Halim, 

2012).  

 Menurut Nafarin (2007), Biaya produksi adalah biaya pabrik ditambah dengan 

harga pokok sediaan produk dalam proses awal atau harga pokok produk jadi 

periode ini ditambah dengan harga pokok sediaan produk dalam proses akhir.  

 Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan 

produksi dari suatu produk dan akan dipertemukan (dimatchkan) dengan 

penghasilan (revenue) di periode mana produk itu dijual. Sebelum laku dijual, biaya 

produksi diperlukan sebagai persediaan (inventories). Biaya ini terdiri dari atas: 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Halim, 

2012). 
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 Menurut Nafarin (2007), Biaya produksi adalah biaya pabrik ditambah dengan 

harga pokok sediaan produk dalam proses awal atau harga pokok produk jadi 

periode ini ditambah dengan harga pokok sediaan produk dalam proses akhir. 

 Biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya 

overhead terbagi lagi ke dalam dua kategori yakni biaya prima (prime costs) yang 

terdiri atas biaya bahan dan tenaga kerja, dan biaya konversi (conversion costs) 

yakni biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Biaya utama/prima adalah 

biaya yang 18 langsung berhubungan langsung dengan produksi sedangkan biaya 

konversi adalah biaya yang diperlukan untuk memproses bahan baku menjadi 

produk selesai (Halim, 2012).  

  Ditinjau dari perilaku biaya terhadap perubahan dalam tingkat kegiatan atau 

volume maka biaya-biaya dapat dikategorikan dalam tiga jenis biaya, yaitu biaya 

variabel (variable cost), biaya tetap (fixed cost), dan biaya semi variabel (semi 

variable cost). Agar dapat mempermudah manajemen dalam menyusun 

perencanaan atau anggaran operasi dan mengendalikan biaya dengan baik maka 

untuk maksud tersebut biaya semi variabel harus dipecah menjadi unsur variabel 

dan unsur tetap, kemudian digabungkan kepada biaya variabel atau biaya tetap. 

Dengan demikian hanya terdapat dua jenis dari biaya, yaitu biaya variabel dan biaya 

tetap (Firdaus, 2009).  

  Biaya variabel adalah biaya-biaya yang dalam total berubah secara langsung 

dengan adanya perubahan tingkat kegiatan atau volume, baik volume produksi 

ataupun volume penjualan (Firdaus, 2009). Menurut Halim (2012), biaya variabel 

adalah biaya-biaya yang selalu berubah secara proporsional (sebanding) sesuai 

dengan perbandingan volume kegiatan perusahaan.  
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  Biaya variabel mempunyai karakteristik umum yang lain dimana biaya per 

unitnya tidak berubah. Contoh dari biaya-biaya produksi yang dapat 

diidentifikasikan sebagai biaya variabel adalah biaya bahan langsung dan biaya 

tenaga kerja langsung, serta beberapa elemen biaya overhead dan elemen biaya 

penjualan (Firdaus, 2009).  

 Menurut Bastian (2007), Biaya variable mempunyai sifat:  

a. Jumlah totalnya ikut berubah secara proporsional ketika organisasi berubah, 

yang artinya: apabila kegiatan bertambah, maka biaya totalnya ikut 

bertambah dalam presentase yang sama dengan penambahan kegiatan, dan 

sebaliknya, jika kegiatan berkurang, maka jumlah biaya akan berkurang 

sebesar persentase turunnya kegiatan. 

b. Biaya per unit tidak berubah walaupun kegiatan berubah. Contoh biaya 

variable pada organisasi manufaktur adalah biaya bahan baku dan biaya upah 

tenaga kerja langsung. Sedangkan contoh biaya variable untuk organisasi jasa 

adalah biaya administrasi dan biaya komisi. 

Lebih lanjut Cahyono (1994) mengatakan bahwa yang menjadi dasar dalam 

perhitungan biaya, meliputi : (1) jumlah ternak yang dipelihara, (2) sistem 

pemeliharaan yang diterapkan, (3) bahan kandang yang digunakan, (4) luas tanah 

yang diusahakan, (5) lokasi peternakan, (6) jenis pakan yang diberikan, (7) 

kekuatan kandang dan peralatan, (8) overhead yang merupakan biaya yang tak 

terduga.  

Penerimaan dan Pendapatan 

Keberhasilan usaha peternakan dari segi penerimaannya dinilai berdasarkan 

tingkat efisiensinya, yaitu kemampuan usaha tersebut menghasilkan keuntungan 
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dari setiap rupiah biaya yang dikeluarkan. Unsur-unsur yang diperlukan dalam 

analisis penerimaan usaha ternak yaitu total penerimaan tunai, total penerimaan 

tidak tunai, total penerimaan usaha peternak (Heriyatno, 2009).  

Menurut IN yang dimaksud dengan penerimaan (revenue) adalah 

penerimaan produksi dari hasil penjualan outputnya. Untuk mengetahui penerimaan 

total diperoleh dari output atau hasil produksi dikalikan dengan harga jual output. 

Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut : 

TR = Q x P 

dimana : TR = penerimaan total 

Q = jumlah output/produk yang dihasilkan 

   P = harga jual 

  Menurut (Boediono, 2002) Penerimaan adalah hasil penjualan (output) yang 

diterima produsen. Penerimaan dari suatu proses produksi dapat dihitung dengan 

mengalikan jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual produksi tersebut. 

Penerimaan utama dari usaha ternak itik adalah telur sedangkan bibit, bulu dan itik 

afkir sebagai produk sampingan (Windhyarti, 2002).  

  Ditambahkan oleh Harnanto (1992), menyatakan bahwa penerimaan setiap 

peternak bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak yang dimiliki oleh 

setiap peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka 

dapat diketahui cabang-cabang usaha tani yang menguntungkan untuk di usahakan.  

  Menurut Heriyatno (2009), menyatakan bahwa penilaian besarnya 

penerimaan yang dihasilkan dari setiap uang yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan 

usahatani dapat digunakan perhitungan rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio). 
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Hasil dari penghitungan rasio penerimaan atas biaya, dapat mengetahui apakah 

suatu kegiatan usahatani dapat menguntungkan atau tidak dalam pelaksanaannya.  

  Menurut Harnanto (1992) Penerimaan usaha tani adalah penerimaan dari 

semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah penambahan inventaris, nilai 

penjualan hasil serta nilai penggunaan rumah dan yang dikonsumsi. Penerimaan 

usaha tani dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penerimaan tunai dan penerimaan 

yang diperhitungkan. Penerimaan tunai didasarkan pada hasil penjualn produksi 

usaha tanii, baik berupa tanaman maupun ternak, sedangkan penerimaan yang 

diperhitungkan termasuk didalamnya nilai usaha tani yang dikonsumsi, nilai ternak 

akhir dan nilai hasil ternak. Penerimaan utama dari usaha ternak itik adalah telur 

sedangkan bibit, bulu dan itik afkir sebagai produk sampingan (Windhyarti, 2002).  

  Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan 

usahatani dan peternakan setiap tahun, dimana salah satu sumber umum atau 

kategori pendapatan usaha tani diperoleh melalui penjualan tanaman dan hasil 

ternak seperti daging dan telur (Rasyaf, 2002).  

  Menurut Rasyaf (2002), besarnya pendapatan dari usaha ternak itik 

merupakan salah satu pengukur yang penting untuk mengetahui seberapa jauh 

usaha peternakan itik mencapai keberhasilan. Pendapatan adalah hasil keuntungan 

bersih yang diterima peternak yang merupakan selisih antara penerimaan dan biaya 

produksi.  

  Samosir (1997), mengatakan bahwa ternak itik memegang peranan penting 

dalam menunjang sumber pendapatan petani-peternak, baik pada skala usaha kecil, 

maupun skala usaha besar. Hal ini juga dinyatakan oleh Purwanti (1999) bahwa 

usaha ternak itik merupakan kegiatan basis yang mempunyai peranan yang cukup 
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penting dalam pembangunan pertanian, sehingga dapat meningkatkan Pendapatan 

Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah.  

  Menafsir pendapatan kotor, semua komponen produk yang tidak dijual 

harus di nilai berdasarkan harga pasar, perhitungan pendapatan kotor harus juga 

mencakup semua perubahan nilai tambah di lapangan antara permulaan dan akhir 

tahun pembukaan. Perubahan semcam ini sangat penting terutama untuk tanaman 

tahunan (Soekartawi, 2003). 

 Untuk menghitung jumlah pendapatan maka digunakan rumus sebagai berikut 

(Soekartawi, 2003) : 

Dimana : 

π = TR - TC 

π = Total Pendapatan / keuntungan yang diperoleh petani peternak (Rp/Thn) 

TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh petani peternak (Rp/Thn) 

TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan petani peternak (Rp/Thn). 

Analisa usaha mempunyai kegunaan bagi petani maupun pemilik faktor 

produksi. Ada dua tujuan dari analisa pendapatan yaitu (1) menggambarkan 

keadaan sekarang atau suatu kegiatan usaha, (2) menggambarkan keadaan yang 

akan dari perencanaan atau tindakan. Bagi petani, analisa pendapatan memberikan 

bantuan untuk mengukur apakah kegiatan usahanya pada saat ini berhasil atau 

tidak. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa ada usahatani yang menggunakan tenaga 

kerja dari keluarga sehingga lebih tepat kalau pendapatan itu dihitung sebagai 

pendapatn  yang berasal dari kerja keluarga. Dalam hal ini, kerja keluarga tidak 

usah dihitung sebagai pengeluaran dengan kata lain dalam pendapatan kerja 
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keluarga. Dikatakan bahwa pendapatan yang diterima hampir seluruhnya 

digunakan untuk dikonsumsi (Cahyono, 1994). 

BEP (Break Even Point) 

Break even point adalah titik dimana Entity/company/business dalam 

keadaan belum memperoleh keuntungan, tetapi juga sudah tidak merugi. Break 

Even point atau BEP dapat diartikan suatu analisis untuk menentukan dan mencari 

jumlah barang atau jasa yang harus dijual kepada konsumen pada harga tertentu 

untuk menutupi biaya-biaya yang timbul serta mendapatkan keuntungan /profit.  

Bep dapat diartikan suatu keadaan di  mana  dalam  operasi  perusahaan, 

perusahaan tidak  memperoleh  laba  dan tidak  menderita  rugi  (penghasilan   yang 

dinilai  menggunakan  total  biaya).  Tetapi analisa  BEP  tidak  hanya  semata-mata 

untuk  mengetahui  keadaan  perusahaan apakah  mencapai  titik  BEP,  akan  tetapi 

analisa  BEP  mampu  memberikan informasi  kepada  pinjaman  perusahaan 

mengenai  berbagai  tingkat  volume penjualan,  serta  hubungannya  dengan 

kemungkinan  memperoleh  laba  menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.  

Berikut beberapa model rumus BEP yang dapat digunakan dalam analisis 

Break Even Point. Rumus BEP yang pertama adalah 

menghitung break  even  point  yang  harus  diketahui adalah jumlah total biaya 

tetap, biaya  variabel  per  unit  atau  total  variabel,  hasil  penjualan total atau harga 

jual per unit.  

Break even point dalam unit. 

BEP =       FC 

   P-VC 

Keterangan : 

BEP : Break Even Point 
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FC : Fixed Cost 

VC : Variabel Cost 

P : Price per unit 

S : Sales Volume 

IOFC (Income Over Feed Cost)  

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan ransum secara ekonomis, selain 

memperhitungkan bobot badan yang dihasilkan dan efisiensi ransum, faktor 

efisiensi biaya juga perlu diperhitungkan. Income over feed cost (IOFC) adalah 

salah satu cara untuk mengetahui efisiensi biaya yang diperoleh dari hasil penjualan 

produksi dikurangi biaya ransum. Perhitungan IOFC ini terlepas dari biaya lain 

yang belum diperhitungkan seperti upah tenaga kerja, fasilitas kandang, bibit dan 

lain sebagainya yang tidak termasuk ke dalam kriteria yang diamati dalam biaya 

variabel.  

Income Over Feed Cost (IOFC) adalah selisih dari total pendapatan dengan 

total biaya pakan digunakan selama usaha penggemukan ternak. Income Over Feed 

Cost ini merupakan barometer untuk melihat seberapa besar biaya ransum yang 

merupakan biaya terbesar dalam usaha penggemukan ternak. IOFC diperoleh 

dengan menghitung selisih pendapatan usaha peternakan dikurangi biaya pakan. 

Pendapatan merupakan perkalian antara produksi peternakan atau pertambahan 

bobot badan akibat perlakuan dengan harga jual (Prawirokusumo, 1990).  

IOFC = (Bobot badan akhir ayam – bobot badan awal x harga jual ayam/kg) – (Total 

konsumsi pakan x harga pakan perlakuan/kg. 
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B/C Ratio  

Efisiensi usaha ditentukan dengan menggunakan konsep benefit cost ratio 

(BCR), yaitu imbangan antara total penghasilan (out put) dengan total biaya (input). 

Nilai BCR > 1 menyatakan usaha tersebut menguntungkan. Semakin besar nilai 

BCR maka usaha dinyatakan semakin efisien (Karo-karo et al., 1995).  

Benefit/Cost ratio adalah merupakan perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya. Semakin besar B/C ratio maka akan semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh petani mengalokasikan faktor produksi dengan lebih 

efiisien (Soekartawi, 2003).   

B/C Ratio adalah nilai atau manfaat yang diperoleh dari setiap satuan biaya 

yang dikeluarkan. Dimana B/C Ratio diperoleh dengan cara membagikan total 

penerimaan dengan total pengeluaran. Kadariah (1987) menyatakan bahwa untuk 

mengetahui tingkat efisiensi suatu usaha dapat digunakan parameter yaitu dengan 

mengukur besarnya pemasukan dibagi besarnya pengeluaran, dimana : 

B/C Ratio > 1 : Efisien  

B/C Ratio = 1 : Impas  

B/C Ratio < 1 : Tidak efisien  

Total hasil produksi ( pendapatan ) 

B/C-Ratio =  

Total biaya produksi (pengeluaran) 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di dusun IV sei cabang kiri desa kepala 

sungai kecematan secanggang, 20 Januari sampai 30 Maret 2020 yang berjudul 

analisa usaha pengaruh pemberian daun keladi tikus terhadap bebek peking. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan adalah DOD itik sebanyak 100 ekor, dengan pakan 

ransum pada fase starter (umur DOD – 7 hari) hingga  dan pakan ransum antara lain 

: Dedak jagung, dedak padi, bungkil inti sawit, bungkil kelapa, tepung ikan, tepung 

daun keladi tilus, bungkil kedelai, top mix, minyak kelepa dan minuman ternak 

selama penelitian. 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat-alat dalam pembuatan 

kandang yaitu paku, palu, meteran, kawat halus, papan, kayu dan bambu serta alat 

untuk pembuatan tepung keladi tikus seperti ; pisau, blender dan terpal. 

Perlengkapan kandang seperti tempat pakan dan tempat minum. Perlengkapan 

lainnya timbangan untuk itik, timbangan digital untuk ransum, alat-alat tulis dan 

kamera. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) non 

factorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, bebek peking yang digunakan 

100 ekor. Rancangan ini menggunakan rumus RAL. Perlakuan yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 
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Kelompok itik perlakuan terdiri dari perlakuan tingkat penggunaan tepung 

daun keladi tikus. 

P0 = pakan ransum 100 % (kontrol) 0% 

P1 = pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 5% 

P2 = pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10% 

P3 = pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15% 

Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan secara 

kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menganalisa aspek finansial 

kelayakan usaha ternak burung puyuh dengan penambahan tepung kulit ubi kayu 

pada ransum. Pada analisa kuantitatif dilakukan perhitungan aspek finansial yang 

meliputi biaya produksi, analisa laba-rugi, analisa B/C ratio dan pendapatan. Data 

dan informasi yang diperoleh diolah secara manual dengan menggunakan 

kalkulator maupun menggunakan program Microsoft office excel, kemudian 

hasilnya dijelaskan secara deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Kandang 

  Tahap awal sebelum bebek datang adalah menyiapakan sekat-sekat 

kandang. Alat yang dibutuhkan dalam membuat sekat kandang yaitu parang, 

gergaji, paku, palu dan tang, timbangan bahan pakan dan bobot bebek peking, 

kalkulator dan alat tulis untuk mencatat semua pertumbuhan bebek dan menghitung 

kebutuhan bahan pakan bebek sedangkan bahan yang digunakan adalah bebek 

peking, bahan ransum berupa Dedak jagung, dedak padi, bungkil inti sawit, bungkil 

kelapa, tepung ikan, tepung daun keladi tilus, bungkil kedelai, top mix, minyak 

kelepa dan minuman ternak selama penelitian.  

Persiapan Ternak 

Itik (bebek peking) tersebut dipelihara dalam kandang litter yang disekat 

sesuai dengan kebutuhan, yang mana pada awalnya DOD ditimbang lalu diberikan 

minum dari gula merah yang berfungsi sebagai sumber energy yang hilang saat 

dalam perjalanan. Setelah itu DOD di letakkan sesuai dengan kelompok yang telah 

di tentukan. 5 kelompok tersebut dibagi secara acak menjadi 4 perlakuan dengan 5 

ulangan, dan masing-masing ulangan terdiri dari 5 ekor itik.  

Teknik Pengambilan Data 

1. Pendataan biaya tetap dan biaya varibel dengan rumus biaya total + biaya 

variabel. 

2. Penghitungan biaya penerimaan / pemasukan dan biaya total (biaya 

penelitian) terhadap penelitian pemberian daun keladi tikus dalam 

campuran ternak itik peking, dengan rumus penerimaan total – biaya total. 
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3. Analisa kelayakan usaha dengan perhitungan B/C Rasio dengan rumus 

Total Penerimaan – Total Biaya. 

4. Perhitungan BEP berdasarkan titik Impas produksi dengan rumus harga jual 

– biaya variabel dan titik impas harga dengan rumus total biaya/produksi  

Parameter Penelitian 

1. Analisa keuntungan (laba rugi)  

  ℼ = TR-TC 

Keterangan :TR = Penerimaan Total (Total Revenue) 

         TC  =  Biaya Total (Total Cost) 

2. Analisa B/C Rasio (Benefit Cost Ratio). 

        B/C Ratio = TR/TC.  

Keterangan B/C  : Timbangan Penerimaan Dan Biaya  

        TR   : Total Penerimaan (Total Revenue). 

        TC   : Total Biaya (Total Cost) 

3. Analisa BEP Harga. 

 BEP Harga (Rp/kg) = Tc : y 

Keterangan : BEP  =  Break Event point (Titik Impas) Harga. 

         TC = Total Cost ( Total Biaya). 

          Y      = Produksi. 
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Analisa BEP Produksi 

 BEF Produksi (kg) = FC : P-AVC 

Keterangan : 

       BEP = Break Event Point 

                 FC   = Fixed Cost (Biaya Tetap) 

       AVC = Average Variable Cost (Rata-rata biaya Variabel). 

        P      = Harga Produk 

4 . income over feed cost (10FC) 

 Diperoleh dengan cara menghitung selisih pendapatan usaha 

peternakan dikurangi biaya ransum. Pendapatan merupakan perkalian 

antara produksi peternakan atau pertemabahan bobot badan akibat 

perlakuan (dalam kg hidup) dengan harga dijual. 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil penelitian analisa usaha itik peking terhadap pemberian 

tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) dengan campuran ransum di 

dusun IV sei cabang kiri desa kepala sungai kecematan secanggang, terhadap biaya 

produksi, biaya penerimaan, biaya pendapatan, B/C Ratio, IOFC dan BEP (Break 

Even Point) dapat dilihat didalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisa Usaha meliputi biaya produksi, biaya 

penerimaan, biaya pendapatan, B/C ratio, IOFC dan BEP (Break Even 

Point)  

Perlakuan 

Biaya 

produksi 

(Rp/Eko) 

Hasil 

Produksi 

(Rp/Eko) 

Analisa 

Laba/Rugi 

(Rp/Ekor) 

Analisa 

B/C 

Ratio 

IOFC 

BEP 

Harga 

(Rp) 

Unit 

(ekor) 

P0 33.516 47.626 14110 1,42 25.100 33.516 21 

P1 39.675 46.775 7100 1,18 18.090 39.675 25 

P2 42.010 51.201 9190 1,22 20.180 42.010 26 

P3 44.727 42.624 -2103 0,95 8.887 44.727 28 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada table 1 analisa usaha itik peking 

terhadap pemberian tepung daun keladi tikus memiliki biaya produksi terendah 

yaitu pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) sebesar Rp 33.516 /ekor, Hasil 

produksi tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi 

tikus 10%) yaitu sebesar Rp 51.201 /ekor, analisa laba rugi terbesar pada perlakuan 

P0 (pakan ransum 100%) yaitu Rp 14.110 /ekor, nilai B/C ratio terbesar pada 

perlakuan P0 (pakan ransum 100%) yaitu 1,10, nilai IOFC terbesar pada perlakuan 

P0 (pakan ransum 100%) yaitu sebesar Rp 25.100 /ekor dan nilai BEP harga Rp 

33.516 /ekor, serta BEP unit 21 ekor. 
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Biaya Produksi 

Berdasarkan hasil rekapitulasi rincian total biaya produksi dalam analisa 

usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi tikus (typhonium 

flagelliforme). Biaya untuk memproduksi performa bebek selama pemeliharaan 

dalam kandang terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (Variable 

cost). Biaya tetap meliputi biaya pembuatan kandang dan peralatan kandang, tetapi 

biaya dihitung berdasarkan penyusutannya. Sedangkan biaya tidak tetap meliputi 

pembelian DOD, pembelian pakan, obat-obatan serta vitamin dan listrik yang 

diperlukan selama penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan selama penelitian 

biaya produksi dapat dilihat pada tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Analisa biaya produksi selama penelitian untuk tiap ekor Itik peking dengan 

pemberian tepung daun keladi tikus (Rp/ekor). 

Perlakuan 

Pnyst 

kandang 

dan 

peralatan 

DOD 

 

Obat 

dan 

Vitamin 

 

Listrik 

 

skam 

 

 
Biaya 

Pakan 

 

Jumlah 

Biaya 

 

gaji 

 

P0 1140 7000 250 200 900 1500 

         

22.526  

     

33.516  

P1 1140 7000 250 200 900 1500 

         

28.685  

     

39.675  

P2 1140 7000 250 200 900 1500 

         

31.020  

     

42.010  

P3 1140 7000 250 200 900 1500 

         

33.737  

     

44.727  

Rata-rata 39.982 

 

Hasil perhitungan dan analisa selama penelitian Tabel 2 menunjukkan biaya 

kandang dan peratan untuk 1 ekor itik peking rata- rata Rp 1.140. Untuk biaya 

variablenya (pembelian DOD, listrik, obat, dan vitamin, skam, gaji karyawan) tiap 

parlakuan /ekor sama biayanya. Untuk pembelian bakalan (DOD) sebesar Rp 7.000 

/ekor. Listrik Rp 200 /ekor dan untuk obat serta vitamin itik peking sebesar Rp 250 

/ekor. Untuk biaya ransum setiap perlakuan berbeda-beda.  
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Untuk biaya pakan terendah pertana selama penelitian tinggi pertaman pada 

perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) yaitu sebesar Rp 

33.737 /ekor, kedua terdapat pada perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi 

tikus 10%) sebesar Rp 31.020 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% 

+ tepung keladi tikus 5%) sebesar Rp 28.685 /ekor dan biaya pakan terendah selama 

penelitian terdapat pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) sebagai pakan kontrol 

dengan biaya sebesar Rp 22.526 /ekor. 

Pada tabel diatas juga dapat diketahui total biaya produksi masing masing 

perlakuan dimana total biaya produksi tertinggi tinggi pertaman pada perlakuan P3 

(pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) yaitu sebesar Rp 44.727 /ekor, 

kedua terdapat pada perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) 

sebesar Rp 42.020 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung 

keladi tikus 5%) sebesar Rp 39.675 /ekor dan biaya produksi terendah selama 

penelitian terdapat pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) sebagai perlakuan 

kontrol dengan biaya sebesar Rp 33.516 /ekor. 

Biaya Penerimaan 

Analisa biaya penerimaan dalam analisa usaha itik peking terhadap 

pemberian tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) terdapat perbedaan 

biaya yang diterima setiap perlakuan. Hal itu dapat dilihat pada table 3 berikut. 

Tabel 3. Rincian Biaya Penerimaan Dalam analisa usaha itik peking terhadap 

pemberian tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) 

Perlakuan Rata-Rata (Rp/ekor) 

T0 47.626 

T1 46.775 

T2 51.201 

T3 42.624 
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Hasil perhitungan dalam analisa usaha itik peking terhadap pemberian 

tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme), dapat dilihat yang memiliki 

rata-rata penerimaan terbesar terdapat pada perlakuan P2 (pakan ransum 90% + 

tepung keladi tikus 10%) dengan jumlah Rp. 51.201 /ekor. Kedua pada perlakuan 

P0 (pakan ransum 100%) dengan jumlah Rp 47.626 /ekor, ketiga terdapat pada 

perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 5%) dengan jumlah Rp 

46.775 /ekor dan biaya penerimaan terkecil terdapat pada perlakuan P3 (pakan 

ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) dengan jumlah Rp 42.624 /ekor, Rincian 

biaya pendapatan dapat dilihat pada lampiran.  

Biaya Pendapatan 

 Rekatipulasi hasil biaya pendapatan diperoleh dari hasil penjualan bebek 

peking dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. 

Hasil analisa laba rugi usaha ternak bebek peking dengan penambahan tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliform) pada ransum dapat dilihat pada tabel 4 berikut.  

Tabel 4. Analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi tikus 

(typhonium flagelliforme). 

Perlakuan Rata-Rata (Rp/ekor) 

T0 14110 

T1 7100 

T2 9190 

T3 -2103 

 

 Hasil perhitungan analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam biaya pendapatan terbesar pertmana 

pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) yaitu sebesar Rp 14.110 /ekor, kedua pada 

perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) yaitu sebesar Rp 

9.190 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 
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5%) yaitu sebesar Rp 7.100 /ekor dan pendapatan terendah terdapat pada perlakuan 

P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) yaitu sebesar Rp -2.103 /ekor. 

B/C Ratio  

 Hasil perhitungan B/C ratio (Benefit Cost Ratio) yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar penerimaan yang akan diperoleh dari setiap biaya yang dikeluarkan dalam 

analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi tikus (typhonium 

flagelliforme). Hasil B/C ratio (Benefit Cost Ratio) dapat dilihat pada tabel 5 berikut.  

Tabel 5. Hasil analisa B/C ratio (benefit cost ratio) itik peking terhadap pemberian 

tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) 

Perlakuan Rata-rata 

T0 1,42 

T1 1,18 

T2 1,22 

T3 0,95 

Rata-rata 1,19 

 

Hasil perhitungan analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam B/C Ratio terbesar pertama pada 

perlakuan P0 (pakan ransum 100%) dengan nilai 1,42, kedua pada perlakuan P2 

(pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) dengan nilai 1,22, ketiga pada 

perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 5%) dengan nilai 1,18 dan 

pendapatan terendah terdapat pada perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung 

keladi tikus 15%) dengan nilai 0,95.  

IOFC 

Rekatipulasi hasil analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) yang meliputi IOFC (Income over feed cost) 

selisih dari total pendapatan dengan total biaya pakan digunakan selama penelitian 

dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 



26 

Tabel 6. Rincian analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi 

tikus (typhonium flagelliforme) dalam IOFC (Rp/ekor) 

Perlakuan Rata-rata 

T0 25.100 

T1 18.090 

T2 20.180 

T3 8.887 

 

Hasil perhitungan analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam IOFC. Pada tabel diatas juga dapat 

diketahui nilai IOFC dari masing masing perlakuan dimana IOFC tertinggi pertama 

pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) yaitu sebesar Rp 25.100 /ekor, kedua pada 

perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) yaitu sebesar Rp 

20.180 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 

5%) yaitu sebesar Rp 18.090 /ekor dan IOFC terendah terdapat pada perlakuan P3 

(pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) yaitu sebesar Rp 8.887 /ekor. 

BEP (Break Even Point) 

Rekatipulasi hasil analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) yang meliputi BEP (Break Even Point) 

Harga dapat dilihat pada tabel 7  dan Unit pada tabel 8 berikut: 

Tabel 7. Rincian analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi 

tikus (typhonium flagelliforme)dalam BEP Harga (Rp) 

Perlakuan 
Total Jumlah Nilai 

Biaya Ternak BEP (Rp) 

T0 837.900 25 33.516 

T1 991.879 25 39.675 

T2 1.050.258 25 42.010 

T3 1.118.181 25 44.727 

 

Hasil perhitungan analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam BEP Harga. Pada tabel diatas juga 
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dapat diketahui nilai BEP Harga dari masing masing perlakuan dimana BEP harga 

tertinggi tinggi pertama pada perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi 

tikus 15%) yaitu sebesar Rp 44.727 /ekor, kedua terdapat pada perlakuan P2 (pakan 

ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) sebesar Rp 42.020 /ekor, ketiga pada 

perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 5%) sebesar Rp 39.675 

/ekor dan BEP harga terendah selama penelitian terdapat pada perlakuan P0 (pakan 

ransum 100%) sebagai perlakuan kontrol sebesar Rp 33.516 /ekor. 

Tabel 8. Rincian analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi 

tikus (typhonium flagelliforme)dalam BEP unit (ekor). 

Perlakuan 
Total Harga Nilai 

Biaya Jual BEP (ekor) 

T0 837.900 40.000 21 

T1 991.879 40.000 25 

T2 1.050.258 40.000 26 

T3 1.118.181 40.000 28 

 

Hasil perhitungan analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam BEP unit. Pada tabel diatas juga dapat 

diketahui nilai BEP unit dari masing masing perlakuan dimana BEP unit tertinggi 

tinggi pertama pada perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) 

yaitu sebesar 28 ekor, kedua terdapat pada perlakuan P2 (pakan ransum 90% + 

tepung keladi tikus 10%) sebesar 26 ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 

95% + tepung keladi tikus 5%) sebesar 25 ekor dan BEP harga terendah selama 

penelitian terdapat pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) sebagai perlakuan 

kontrol sebesar 21 ekor. 
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PEMBAHASAAN PENELITIAN 

Biaya Produksi 

Rata-rata biaya produksi pada analisa usaha itik peking terhadap pemberian 

tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) rata rata sebesar Rp 39.982 

/ekor. Biaya produksi merupakan hasil penjumlahan dari biaya tetap (biaya 

penyusutan kandang, perlengkapan kandang dan peyusutan peralatan) ditambahkan 

dengan total biaya variable. Jumlah investasi pada usaha ternak burung puyuh 

terdiri dari pembuatan kandang, pembelian peralatan kandang selama penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan masing-masing perlakuan adalah sama dengan rata-

rata Rp 1.140 /ekor yang terdiri dari penyusutan kandang dan penyusutan peralatan 

kandang. 

Hasil biaya produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap terbesar 

pada analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi tikus 

(typhonium flagelliforme) juga dapat diketahui total biaya produksi masing masing 

perlakuan dimana total biaya produksi tertinggi tinggi pertaman pada perlakuan P3 

(pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) yaitu sebesar Rp 44.727 /ekor, 

kedua terdapat pada perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) 

sebesar Rp 42.020 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung 

keladi tikus 5%) sebesar Rp 39.675 /ekor dan biaya produksi terendah selama 

penelitian terdapat pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) sebagai perlakuan 

kontrol dengan biaya sebesar Rp 33.516 /ekor. 

Hal ini dikarenakan dalam melakukan usaha pemeliharaan itik tersebut 

memiliki biaya pakan yang berbeda seriap perlakuan. Hal ini sependapat dengan 

yang dikatakan (Pardede, 2000) bahwa biaya variabel atau disebut dengan biaya 
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tidak tetap biasa didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan atau ditanggung oleh 

peternak selama masa produksi yang besar kecilnya dipengaruhi oleh skala atau 

jumlah produksi, bahwa semakin tinggi skala produksi maka akan semakin 

meningkat pula biaya variabel yang harus ditanggung oleh peternak selama masa 

produksi berlangsung.  

 Biaya produksi paling sedikit pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) 

sebagai perlakuan kontrol dengan biaya sebesar Rp 33.516 /ekor dikarenakan pada 

perlakuan P0 memiliki komposisi pakan yang paling sedikit tidak menggunakan 

tepung keladi tikus yang menyebabkan harga pakan jadi lebih murah dan pada 

perlakuan P0 biaya paling banyak dikeluarkan adalah biaya pakan. Biaya yang 

paling besar dikeluarkan dalam total biaya produksi adalah biaya ransum atau biaya 

pakan. hal ini sependapat dengan (Aritonang, 2009) menyatakan bahwa biaya 

pakan mempunyai persentase terbesar dari keseluruhan biaya produksi yaitu 60-

80%.  

Biaya Penerimaan 

Biaya penerimaan merupakan biaya pendapatan kotor yang didapatkan 

harga produk yang dijual dikali jumlah produk yang akan dijual. Hal ini sependapat 

dengan (Sundari dan Komarun, 2010) penerimaan adalah nilai yang dihasilkan 

suatu cabang produksi usaha yang dinyatakan dengan uang. Penerimaan disebut 

juga pendapatan kotor, yaitu total hasil dikalikan harga pada saat itu. Rumus TR 

(total revunue)/total penerimaan sama dengan P (price)/harga yang diperoleh dari 

usaha ternak babi dikali q (quantitas)/jumlah produk yang diperoleh dari usaha 

(Zulfanita, 2011). 
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Nilai rata-rata penerimaan yang paling besar diterima yaitu pada perlakuan 

P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) sebesar Rp 51.201 /ekor. hal ini 

dikarenakan memiliki nilai rata-rata berat itik yang paling berat dijual dengan harga 

yang sama setiap kg perlakuan. Hal ini sependapat dengan (Pardede, 2000) yang 

mengatakan penerimaan pada usaha ternak dipengaruhi oleh penjualan dan 

perubahan nilai ternak, sedangkan jumlah nilai dari penjualan dan perubahan nilai 

ternak ditentukan oleh banyaknya kepemilikan ternak yang dipelihara. 

Biaya Pendapatan 

Biaya pendapatan merupakan biaya penerimaan bersih dalam melakukan 

suatu usaha. Biaya pendapatan dapat dihitung dari pengurangan atau selisih dari 

total biaya penerimaan dari suatu usaha dengan biaya produksi atau biaya yang 

dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Hal ini sependapat dengan    (Amin, 

2013) yang mengatakan pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan 

dengan total biaya yang dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha. 

Pendapatan terbesar dalam analisa usaha itik peking terhadap pemberian 

tepung daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam biaya pendapatan 

terbesar pertmana pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) yaitu sebesar Rp 14.110 

/ekor, kedua pada perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) 

yaitu sebesar Rp 9.190 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% + 

tepung keladi tikus 5%) yaitu sebesar Rp 7.100 /ekor dan pendapatan terendah 

terdapat pada perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) yaitu 

sebesar Rp -2.103 /ekor, besar atau  kecil biaya pendapatan dipengaruhi oleh banyak 

atau sedikitnya biaya produksi yang dikeluarkan dan besar atau kecil penerimaan 
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yang diterima, dan juga jumlah populasi ternak yang dipelihara serta berat dari 

seluruh ternak yang dipelihara.  

Hal ini sesuai dengan pendapat (Soekartawi, 2003) pendapatan usaha ternak 

sangat dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri 

ditambah kemampuan peternak memanajemen kualitas pakan ternak sehingga 

semakin banyak jumlah ternak dan semakin berkualitas pakan namun harga bisa 

ditekan lebih murah maka semakin tinggi pendapatan bersih yang diperoleh 

peternak. 

Analisa laba-rugi merupakan hasil pengurangan total pendapatan (hasil 

penjualan itik peking) dikurangi dengan seluruh biaya produksi selama 

pemeliharaan termasuk kandang dan peralatan kandang selama proses produksi 

usaha peternakan (Soekartawi, 2003).  

Suatu usaha mengalami keuntungan apabila pendapatan dapat digunakan 

untuk membayar semua sarana produksi termasuk biaya transportasi, upah tenaga 

kerja dan jasa lain selama kegiatan usaha berlangsung (Riyanto, 2001). Laba yang 

didapatkan selama penelitian berasal dari perhitungan selisih hasil penjulan ternak 

berupa satuan ekor dengan biaya produksi yang terdiri dari biaya tetap dan biaya 

tidak tetap. 

B/C Ratio 

B/C Ratio dihitung berguna untuk mengetahui keefesiensi dalam melakukan 

usaha dengan cara menghitungnya adalah biaya penerimaan dibagi dengan total 

biaya produksi. Apabila nilai B/C Ratio lebih dari 1 maka usaha itu dikatakan 

efesien, apabila nilai B/C Ratio sama dengan 1 maka usaha itu dikatakan impas, 

dan apabila B/C Ratio lebih kecil dari nilai 1 maka usaha itu dikatakan rugi. Hal ini 
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sependapat dengan Kadariah (1987) yang mengatakan untuk mengetahui tingkat 

efisiensi suatu usaha dapat digunakan parameter yaitu dengan mengukur besarnya 

pemasukan dibagi besarnya pengeluaran, dimana B/Cratio > 1 : Efesien, B/C Ratio 

= 1 : impas, dan B/C Ratio< 1 : tidak efesien (rugi).  

  Analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun keladi tikus 

(typhonium flagelliforme) dalam B/C Ratio terbesar pertama pada perlakuan P0 

(pakan ransum 100%) dengan nilai 1,42, kedua pada perlakuan P2 (pakan ransum 

90% + tepung keladi tikus 10%) dengan nilai 1,22, ketiga pada perlakuan P1 (pakan 

ransum 95% + tepung keladi tikus 5%) dengan nilai 1,18 dan pendapatan terendah 

terdapat pada perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) dengan 

nilai 0,95. Hal ini dikarenakan efesiensi dari perbandingan total biaya penerimaan 

dengan total biaya produksi, maka dari semakin besar nilai B/C Ratio yang 

diperoleh semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Hal ini sependapat 

dengan (Soekartawi, 2003) yang mengatakan Semakin besar B/C Ratio maka akan 

semakin besar pula keuntungan yang diperoleh petani mengalokasikan faktor 

produksi dengan lebih efisien. 

IOFC 

Hasil perhitungan analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam IOFC (Income over feed cost). nilai 

IOFC dari masing masing perlakuan dimana IOFC tertinggi pertama pada 

perlakuan P0 (pakan ransum 100%) yaitu sebesar Rp 25.100 /ekor, kedua pada 

perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) yaitu sebesar Rp 

20.180 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 
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5%) yaitu sebesar Rp 18.090 /ekor dan IOFC terendah terdapat pada perlakuan P3 

(pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) yaitu sebesar Rp 8.887 /ekor. 

BEP (Break Even Point) 

Break Even Point (BEP) atau nilai impas adalah suatu teknis analisis untuk 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, volume penjualan. BEP 

merupakan pengukuran dimana kapasitas riil pengolahan bahan baku menjadi 

output, menghasilkan total penerimaan yang sama dengan pengeluaran 

(Soekartawi, 2003). 

Hasil analisis BEP untuk harga jual itik pada pemeliharaan tiap perlakuan 

yang terbesar pada perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) 

BEP harga dengan titik impas sebesar Rp 44.727 /ekor, kedua terdapat pada 

perlakuan P2 (pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) BEP harga dengan 

titik impas sebesar Rp 42.020 /ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% 

+ tepung keladi tikus 5%) BEP harga dengan titik impas sebesar Rp 39.675 /ekor 

dan BEP harga terendah selama penelitian terdapat pada perlakuan P0 (pakan 

ransum 100%) sebagai perlakuan kontrol sebesar BEP harga dengan titik impas 

sebesar Rp 33.516 /ekor. 

Dan BEP terendah harga pada pemeliharaan ayam kampung di kandang 

batrai dihitung dengan penjualan ayam sebanyak 60 ekor dicapai BEP harga dengan 

titik impas sebesar Rp. 41.217 atau penjualan per ekor ayam sebesar Rp. 

50.000/ekor maka nilai BEP produksi sebanyak 49 ekor.  

Hasil perhitungan analisa usaha itik peking terhadap pemberian tepung daun 

keladi tikus (typhonium flagelliforme) dalam BEP unit. Pada tabel diatas juga dapat 

diketahui nilai BEP unit dari masing masing perlakuan dimana BEP unit tertinggi 
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tinggi pertama pada perlakuan P3 (pakan ransum 85% + tepung keladi tikus 15%) 

BEP unit dengan titik impas sebesar 28 ekor, kedua terdapat pada perlakuan P2 

(pakan ransum 90% + tepung keladi tikus 10%) BEP unit dengan titik impas sebesar 

26 ekor, ketiga pada perlakuan P1 (pakan ransum 95% + tepung keladi tikus 5%) 

BEP unit dengan titik impas sebesar 25 ekor dan BEP harga terendah selama 

penelitian terdapat pada perlakuan P0 (pakan ransum 100%) sebagai perlakuan 

kontrol BEP unit dengan titik impas sebesar 21 ekor. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah usaha itik peking terhadap pemberian tepung 

daun keladi tikus (typhonium flagelliforme) dengan campuran ransum layak 

dikembangkan secara ekonomi. Hasil penelitian pada perlakuan (P2) dengan penambahan 

10 % pakan tambahan tepung keladi tikus adalah perlakuan yang terbaik pada penelitian 

ini dengan biaya produksi sebesar Rp 42.010 /ekor, hasil produksi Rp 51.201 /ekor, analisa 

laba rugi sebesar Rp 9190, analisa B/C ratio sebesar 1,22, IOFC Rp 20.180 /ekor dan BEP 

harga Rp 42.010 /ekor BEP unit 26 ekor. 

Saran 

 Untuk melakuakan usaha pemeliharaan itik peking dalam sekala kecil 

maupun besar sebaiknya tidak menggunakan tepung keladi tikus lebih dari 10 % 

dalam penggunaan pakan dan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar 

dapat dilakukan dengan menambahkan jumlah ternak dan penambahan persentase 

tepung kulit ubi kayu lebih besar lagi, sehingga masih perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan persentase yang lebih tinggi agar hasil yang 

didapatkan lebih besar.  
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